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A strong grasp of mathematical concepts is fundamental for developing 

problem-solving abilities. Yet, many fifth-graders struggle to master fraction 

operations, particularly addition and subtraction. This research investigates the 

efficacy of the Contextual Teaching and Learning (CTL) model in enhancing 

students' conceptual mastery of mathematics. Utilizing a quasi-experimental 

quantitative design, the study was implemented at SDN 1 Number Sari, with 

participants selected via cluster random sampling—12 students in the 

experimental group and 16 in the control group. Data were gathered through 

conceptual understanding assessments and documentary analysis. The t-test 

revealed statistically significant outcomes (p= 0.017), while the effect size (d= 

0.83) indicated a substantial practical impact, classifying CTL as highly 

effective. These findings demonstrate that CTL not only achieves statistical 

significance but also delivers meaningful educational improvements. Thus, CTL 

proves to be a powerful pedagogical strategy for advancing fifth-grade students’ 

comprehension of fractional operations.  
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Memahami konsep merupakan aspek yang krusial pada pembelajaran 

matematika. Namun, siswa kelas V masih mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep penjumlahan dan pengurangan pecahan. Studi ini bertujuan 

untuk mengkaji pengaruh pendekatan CTL terhadap pemahaman konsep siswa 

mengenai materi penjumlahan dan pengurangan pecahan. Penelitian ini 

menerapkan metode kuantitatif dengan desain eksperimen semu serta dilakukan 

di SDN 1 Sumber Sari dan populasi mencakup seluruh siswa kelas V. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik cluster random 

sampling. Sampel penelitian terdiri dari 12 siswa kelas eksperimen dan 16 siswa 

kelas kontrol. Pengumpulan data dilakukan dengan tes kemampuan pemahaman 

konsep dan dokumentasi.  Hipotesis diuji menggunakan independent sample t-

Test, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,017 menunjukkan bahwa nilai ini 

lebih kecil dari batas signifikansi yang ditetapkan, yaitu 0,05, maka H0 ditolak. 

Penolakan H0 berarti terdapat perbedaan atau pengaruh yang signifikan secara 

statistik antara perlakuan yang diberikan dan hasil yang diperoleh. Kesimpulan 

penelitian ini adalah CTL berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa kelas V pada materi penjumlahan dan pengurangan 

pecahan. 
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PENDAHULUAN   

Di dalam pembelajaran matematika berperan dalam melatih siswa untuk membentuk pola pikir 

kritis, rasional, terstruktur, serta menemukan gagasan-gagasan baru berpikir dalam 

menyelesaikan masalah melalui penguasaan konsep yang telah mereka pelajari (Wahyuni et al., 

2019; Sari, 2022;). Mengacu pada Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014, pemahaman 

mendalam terhadap konsep dasar matematika menjadi aspek penting yang menunjang 

kemampuan peserta didik dalam menalar keterkaitan antar konsep serta menerapkan prinsip 

dan algoritma secara adaptif, presisi, efisien, dan tepat sasaran dalam penyelesaian masalah. 

Oleh sebab itu, kompetensi ini menjadi elemen penting yang perlu dimiliki siswa dalam meraih 

capaian pembelajaran (Nurhayati et al., 2020). Dalam konteks ini, keterampilan memahami 

konsep yang dimaksud yaitu sejauh mana siswa mampu menangkap penjelasan yang diberikan 

oleh guru (Brinus et al., 2019). Siswa yang menunjukkan kemampuan pemahaman konseptual 

matematika tinggi akan lebih mudah untuk memecahkan persoalan matematika yang lebih 

kompleks (Radiusman, 2020; Yanda et al., 2019).  

Dengan demikian, pemahaman konseptual yang kuat diperlukan dalam pembelajaran 

matematika karena setiap konsep saling terintegrasi dan membantu siswa menyelesaikan soal 

secara terstruktur dan efisien sekaligus membiasakan mereka berpikir dalam kerangka logika 

matematika yang berkesinambungan (Sari et al., 2024; Salsabila, 2019). Namun, menurut 

statistik yang diterbitkan oleh PISA 2022, Indonesia memperoleh peringkat 73 dari 79 negara 

yang turut serta dan mencapai nilai proporsional 379 dalam matematika (OECD, 2023; 

Trianung et al., 2024)   

Hasil ini mengindikasi bahwa kemampuan siswa terhadap pembelajaran matematika masih 

perlu diperbaiki lagi. Temuan ini juga selaras dengan hasil studi oleh Rohmah et al. (2024) yang 

mengindikasikan bahwa mayoritas pelajar belum mampu menyelesaikan soal matematika 

secara independen. Temuan ini konsisten dengan penelitian Utami & Anitra, (2020) yang 

menyebutkan bahwa tingkat pemahaman konseptual siswa masih tergolong rendah, khususnya 

dalam hal penerapan pada konteks kehidupan sehari-hari. 

Rendahnya penguasaan konsep matematika disebabkan oleh kurangnya keterlibatan siswa 

dalam proses belajar khususnya dalam menemukan dan membangun sendiri pemahaman 

terhadap konsep-konsep yang seharusnya mereka kuasai (Kandaga, 2024). Sedangkan menurut 

pendapat Amara et al., (2022) dan Salma & Sumartini, (2022) rendahnya kemampuan 

memahami konsep matematika disebabkan oleh penggunaaan metode pengajaran yang tidak 

proporsional. Temuan ini di validasi oleh hasil wawancara dengan guru kelas V SDN 1 Sumber 

Sari yang mengungkapkan bahwa pemahaman konseptual siswa masih tergolong rendah, 

terutama materi operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan. Salah satu tantangan terbesar 

bagi siswa adalah memahami konsep pecahan, merepresentasikan pecahan ke dalam berbagai 

bentuk, menggunakan dan memilih prosedur atau operasi pecahan serta menerapkannya dalam 

penyelesaian masalah nyata (Sucianti, 2019).  

Materi pecahan memang dikenal sebagai salah satu topik yang kompleks dan menantang dalam 

pembelajaran matematika di sekolah dasar, beberapa aspek penyebab siswa kesulitan 

memahami materi pecahan adalah karena siswa belum memahami cara merubah bentuk 

pecahan, menyamakan penyebut serta operasi pecahan (Marhamah et al., 2022). Kesulitan 

dalam memahami konsep pecahan dapat menjadi masalah serius dalam perkembangan 

keterampilan matematika siswa secara keseluruhan, karena materi ini selalu berkaitan dengan 

konsep matematika yang lain (Aprilyanti et al., 2025).  
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Dengan demikian, diperlukan strategi pembelajaran yang efektif untuk mengoptimalkan 

pemahaman konseptual siswa. Pendekatan CTL bisa dijadikan alternatif penyelesaian masalah 

ini, karena penerapannya dalam pembelajaran matematika memungkinkan guru membimbing 

siswa dalam memahami konsep secara lebih mendalam dan bermakna (Huda, 2023). 

Pendekatan CTL merupakan salah satu pendekatan yang relevan dan menawarkan alternatif 

menarik dalam meningkatkan pemahaman konsep, karena menghubungkan materi pelajaran 

dengan konteks kehidupan nyata serta mendorong siswa menggunakan pengetahuan mereka 

dalam situasi dunia nyata (Aquinas, 2025).  

Pendekatan ini memprioritaskan pada kontribusi aktif siswa secara menyeluruh dalam proses 

pembelajaran serta memberikan ruang bagi siswa untuk membangun pemahamannya sendiri 

melalui proses penemuan dan refleksi, sehingga pemahaman konsep menjadi lebih mendalam 

(Yulianto et al., 2024; Yuliana & Widyasari, 2022). Dengan model pembelajaran CTL kegiatan 

pembelajaran siswa tidak sekedar menghafal, tetapi siswa mengalami dan menginternalisasi 

materi, sehingga pembelajaran menjadi bermakna, mudah diingat dan mendukung siswa dalam 

mengintegrasikan pengetahuan lama untuk membentuk pemahaman baru (Khoirunnisa et al., 

2024; Martini, 2019). Dengan demikian, CTL sangat relevan untuk diterapkan dalam mengatasi 

masalah rendahnya kemampuan pemahaman konsep siswa, karena dapat membantu mereka 

memahami materi tidak  sebatas teoritis, tetapi melalui keterlibatan nyata yang lebih konkret 

(Nafi’isah & Bahrodin, 2023).  

Hasil temuan Hutauruk et al., (2020) juga mengindikasi pembelajaran CTL dapat menghasilkan 

peningkatan hasil belajar yang signifikan pada siswa. Berdasarkan studi terdahulu mengenai 

penerapan pembelajaran CTL ditemukan hasil bahwa pendekatan CTL dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep (Amara et al., 2022), meningkatkan pemahaman matematis 

pada konsep pecahan siswa SD (Indriani et al., 2019), meningkatkan kemampuan representasi 

matematika siswa (Nuraeni et al., 2021), serta memberikan dampak yang berarti terhadap 

kemampuan pemecahan masalah (Muslihah & Suryaningrat, 2021). Berbagai studi sebelumnya 

menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa dapat meningkat melalui penerapan berbagai 

pendekatan pembelajaran, seperti pembelajaran CUPs berbantuan media handout (Sari et al., 

2022), pembelajaran advance organizer (Mukhayat et al., 2020), serta model pembelajaran PBL 

(Megawati et al., 2024). 

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa sudah banyak yang menerapkan pembelajaran 

CTL. Meskipun demikian, belum ada penelitian yang menerapkan pembelajaran CTL untuk 

melihat kemampuan pemahaman konsep siswa V di SDN 1 Sumber Sari terutama pada materi 

penjumlahan dan pengurangan pecahan. Karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

tentang pengaruh pembelajaran CTL terhadap kemampuan pemahaman konsep kelas V 

khususnya materi penjumlahan dan pengurangan pecahan. Siswa akan diberikan kebebasan 

aktif dll sehingga meningkatkan kualitas belajar siswa sehingga memberikan pemahaman 

mendalam mengenai konsep yang dipelajari (Lestary et al., 2022). Kontribusi penelitian ini 

diharapkan dapat menghadirkan landasan empiris yang menunjukkan keefektifan pembelajaran 

berbasis CTL dalam memperkuat pemahaman konseptual matematika siswa, dapat dijadikan 

rujukan oleh guru dan pengembang kurikulum dalam mengembangkan desain pembelajaran 

yang relevan dengan konteks kehidupan.  

METODE 

Studi ini menerapkan metode quasi-eksperimen yaitu  membandingkan antara kelas eksperimen 

dan kontrol yang diajarkan menggunakan pendekatan CTL, sedangkan kelas kontrol 
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menggunakan pendekatan pembelajaran konvensional sesuai kurikulum yang berlaku. 

Penelitan menggunakan desain  Nonequivalent Posttest-Only Control Group yaitu desain 

eksperimen yang melibatkan dua kelompok di mana masing-masing kelompok hanya diberi tes 

setelah perlakuan (posttest) (Pratiwi et al., 2024). Setelah proses pembelajaran selesai, kedua 

kelompok diberikan tes yang sama untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep mereka.  

Populasinya mencakup seluruh siswa kelas V SDN 1 Sumber Sari pada tahun ajaran 2024/2025. 

Sampel penelitian kelas V.A (kelas eksperimen) dan kelas V.B (kelas kontrol). Anggota 

kelompok eksperimen (n=12) dan kelompok kontrol (n=16). Teknik pengambilan sampel 

melalui cluster random sampling yaitu sampel diambil secara acak untuk memperoleh kelas 

kontrol dan kelas eksperimen (Agustianti & Simangunsong, 2025). Prosedur penelitian 

mencakup empat sesi terstruktur, terdiri atas dua sesi intervensi pembelajaran dan dua sesi 

evaluasi pemahaman konseptual.  

Teknik pengumpulan data dalam studi ini menggunakan tes tertulis berbentuk esai untuk 

mengukur kemampuan pemahaman konsep matematika. Tes terdiri dari lima butir soal yang 

telah dirancang secara terstandar dan mencakup tujuh indikator kemampuan pemahaman 

konsep, yaitu menjelaskan kembali konsep, memberikan contoh, mengelompokkan objek 

berdasarkan ciri khusus, mengekspresikan konsep dalam berbagai representasi matematika, 

mengembangkan kriteria yang sesuai, memilih dan menerapkan operasi yang relevan, serta 

menerapkan konsep dalam penyelesaian masalah (Pasha & Aini, 2022; Fitriasari, 2019). 

Instrumen tes esai divalidasi oleh ahli dan diuji coba terlebih dahulu untuk memastikan validitas 

dan reliabilitasnya. Data dikumpulkan melalui pelaksanaan tes, lalu jawaban siswa diberikan 

skor berdasarkan pedoman penilaian. Skor tersebut dijumlahkan menjadi nilai total, kemudian 

dikonversi menjadi skor akhir dan disusun dalam tabel untuk dianalisis secara statistik. Proses 

analisis data pada studi ini diawali dengan uji prasyarat untuk memastikan data memenuhi 

asumsi yang diperlukan dalam uji parametrik.  

Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk dipilih karena uji ini efektif untuk sampel kecil 

hingga sedang dan mampu mengevaluasi apakah data berdistribusi normal (Mufidah & Tirtoni, 

2023). Selain itu, uji homogenitas varians menggunakan uji-F dilakukan untuk memastikan 

varians antar kelompok penelitian adalah seragam, sehingga hasil uji parametrik dapat 

dipercaya (Zainudin et al., 2024). 

Setelah prasyarat tersebut terpenuhi, analisis dilanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan 

Independent Sample t-Test. Teknik ini dipilih karena penelitian melibatkan dua kelompok 

independen yang menerima perlakuan berbeda, dan tujuan analisis adalah untuk menentukan 

signifikansi perbedaan hasil belajar antara kedua kelompok, dilakukan analisis terhadap nilai 

rata-rata post-test (Syachrani et al., 2025). 

Selain menguji signifikansi statistik, dilakukan pula analisis ukuran efek menggunakan rumus 

Cohen’s d . Effect size dimanfaatkan guna menentukan seberapa besar pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat (Khairunnisa et al., 2022). Dalam penelitian ini, Cohen’s d Cohen’s d 

digunakan untuk memberikan gambaran mengenai besar perbedaan rata-rata antara kelas 

eksperimen dan kontrol akibat perlakuan yang diberikan. Berikut rumus dari Cohen’s effect size 

serta Interpretasi nilainya yang ditunjukkan pada Tabel 1: 

d = 
𝑀2− 𝑀1

𝑆𝑝𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑
   dengan   Spooled = √

(𝑛1− 1).  𝑆𝐷1
2+(𝑛2−1).  𝑆𝐷2

2

𝑛1+ 𝑛2−2
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Dengan keterangan: d adalah Cohen’s d effect size, M1 adalah Rata-rata nilai posttest kelas 

kontrol, M2 adalah Rata-rata nilai posttest kelas eksperimen, dan Spooled adalah Standar deviasi 

gabungan. 

Tabel 1. Interpretasi nilai Cohen’s d 

Cohen’s d Effect Size Kriteria 

0,8 ≤ d ≤ 2,0 Tinggi 

0,5 ≤ d ≤ 0,78 Sedang 

0,2 ≤ d ≤ 0,49 Rendah 

Metode ini bertujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai sejauh mana 

pendekatan CTL efektif dalam memperkuat pemahaman konseptual matematika siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Setelah pembelajaran dan post-test selesai dilaksanakan pada kelas eksperimen (menggunakan 

pendekatan CTL) dan kelas kontrol (pembelajaran kontekstual), data hasil tes dianalisis secara 

deskriptif untuk melihat distribusi skor peserta. Hasil analisis disajikan secara lengkap pada 

Tabel 2 berikut: 

Tabel 2. Data Nilai Tes Pemahaman Konsep Siswa 

Kelas n 𝑋𝑚𝑎𝑥 𝑋𝑚𝑖𝑛 Ukuran Pemusatan 

Data 

Ukuran 

Variasi Kelas 

   �̅� Mo Me R S 

Eksperimens 12 100 55 74,58 60 77,5 45 14,37 

Kontrol 16 90 45 63,44 70  62,5 45 12,61 

Berdasarkan Tabel 2. Analisis data menunjukkan tingkat pemahaman konseptual kelas 

eksperimen secara signifikan lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Dapat dilihat dari 

perbedaan mean yang cukup mencolok antara kedua kelompok kelas eksperimen yaitu 77,5 

sedangkan mean pada kelas kontrol yaitu 62,5. Temuan ini secara jelas menunjukkan hasil 

belajar kelas eksperimen lebih unggul dari pada kelas kontrol.  

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Kemampuan Pemahaman Konsep 

Kelas Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

V.A .930 12 .384 

V.B .938 16 .320 

Berdasarkan Tabel 3. nilai uji normalitas menunjukkan tingkat Sig. kelas eksperimen adalah 

0,384, melebihi nilai 0,05. Ini berarti melebihi H0 telah diterima. Demikian pula, tingkat 

signifikansi kelas kontrol adalah 0,320, yang artinya lebih dari 0,05 dan H0 diterima. Dari hasil 

pengujian dapat dinyatakan bahwa data kedua kelompok penelitian berdistribusi normal. 

Sebagai langkah lanjutan, dilakukan tes kesamaan varians antara kelompok perlakuan dan 

kelompok pembanding guna menguji hipotesis kesamaan varians populasi. Selengkapnya, hasil 

uji homogenitas divisualisasikan dalam Tabel 4: 
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Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas 

  Levene Statistic  df1  df2  Sig. 

Pemahaman Konsep 1.408 1 26 .246 

Data statistik pada Tabel 4 mengenai uji homogenitas diidentifikasi bahwa nilai signifikansi 

untuk semua variabel melebihi α = 0,05, yang mengindikasikan terpenuhinya asumsi kesamaan 

varians antar kelompok. Dengan demikian, persyaratan analisis parametrik terpenuhi (data 

berdistribusi normal serta homogen), Dengan kondisi ini, pengujian hipotesis dapat 

dilaksanakan melalui SPSS versi 26. Hasil pengujian hipotesis secara lengkap disajikan dalam 

Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji Independent Sample t-Test. 

Nilai Post Test 
t df Sig. (2-tailed) 

2.563 26 .017 

Merujuk data Tabel 5, ditemukan nilai p sebesar 0,017 (lebih kecil dari α = 0,05) yang mengarah 

pada penolakan H0. Hasil ini menegaskan bahwa terdapat beda yang berarti secara statistik 

antara kelompok eksperimen dan kontrol. Dengan kata lain, strategi pembelajaran CTL terbukti 

secara signifikan mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa., terutama dalam materi 

penjumlahan dan pengurangan pecahan. Selanjutnya, dari hasil posttest yang diukur 

menggunakan instrumen tes untuk mengevaluasi hasil belajar matematika siswa, kemudian 

dianalisis dengan rumus Cohen’s d effect size, diperoleh nilai effect size (d) pada Tabel 6 

berikut: 

Tabel 6. Hasil Uji Effect size. 

Kelompok n SDpooled Cohen’s d Kategori 

Eksperimen 12 13,38 0,83 Besar 

Kontrol 16 

Menurut tabel 6, Nilai Cohen’s (d) sebesar 0,83 yang termasuk kedalam kategori besar. Hal ini 

menunjukkan bahwa perlakuan CTL memiliki berpengaruh kuat terhadap peningkatan 

pemahaman konseptual siswa. 

 
Gambar 1. Perbandingan nilai siswa kelas eksperimen dan kontrol 

Visualisasi data pada Gambar 1 terlihat peningkatan yang signifikan dalam capaian belajar 

siswa melalui implementasi CTL dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. 

Nilai terendah yang diperoleh oleh kelompok siswa dengan pembelajaran CTL berada pada 

kisaran 60, sedangkan kelompok dengan pembelajaran konvensional memperoleh nilai 

terendah sekitar 45. Kondisi ini membuktikan bahwa pembelajaran CTL berpengaruh terhadap 

0

50

100

150

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

Perbandingan NIlai Siswa

CTL Konvensional



  Volume 8, No. 4, Juli 2025 pp 447-458  453 

 
 

tingkat pemahaman siswa. Hasil penelitan secara keseluruhan menunjukkan bahwa siswa yang 

diterapkan pembelajaran CTL mengalami peningkatan yang signifikan dalam memahami 

konsep materi penjumlahan dan pengurangan pecahan dibandingkan dengan siswa yang 

menerima pembelajaran konvensional. 

Pembahasan 

Penerapan pendekatan CTL terbukti memiliki efektivitas yang nyata dalam penguatan 

pemahaman konseptual siswa. Hal ini disebabkan oleh keterlibatan aktif siswa melalui proses 

pembelajaran, siswa diberikan kebebasan aktif terutama pada tahapan inquiri dimana mereka 

dapat melakukan eksperimen secara langsung bersama teman kelompok. Sehingga CTL 

memungkinkan siswa untuk mengonstruksi pemahaman mereka secara mandiri dan membantu 

siswa dalam memahami konsep lebih mendalam (Edriati et al., 2024).  

Langkah-langkah pembelajaran dalam CTL mengacu pada tujuh komponen utama yang saling 

terintegrasi, yaitu: (1) konstruktivisme, di mana siswa membangun sendiri pemahamannya 

berdasarkan pengalaman konkret; (2) inkuiri, yaitu proses aktif siswa dalam menemukan 

konsep melalui eksplorasi dan pemecahan masalah; (3) bertanya, baik oleh guru maupun siswa, 

untuk memperdalam pemahaman; (4) masyarakat belajar, yang mengembangkan interaksi 

sosial dan kolaborasi dalam kelompok; (5) pemodelan, di mana guru memberikan contoh 

strategi penyelesaian; (6) refleksi, sebagai proses meninjau kembali pengalaman belajar untuk 

memperkuat makna; serta (7) penilaian autentik, yang menilai proses dan keterlibatan siswa 

secara menyeluruh, bukan hanya hasil akhir (Khoirunnisa et al., 2024). 

Dalam praktiknya, saat pembelajaran penjumlahan dan pengurangan pecahan di kelas V, guru 

menyajikan permasalahan kontekstual yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa, seperti 

pembagian makanan atau pengukuran waktu. Pada kasus penyamaan penyebut, pembelajaran 

CTL tidak hanya berfokus pada prosedur menemukan KPK, tetapi juga menjelaskan alasan di 

balik langkah tersebut melalui situasi nyata, seperti membagi jatah kue ulang tahun. Siswa 

diajak berdiskusi melalui pertanyaan pemantik seperti, "Jika kita memiliki ½ kue dan ingin 

menambahkan ⅓ kue lainnya, mengapa kita tidak bisa langsung menjumlahkannya?" Untuk 

memperjelas, guru menggunakan gambar lingkaran yang dibagi menjadi bagian-bagian tidak 

sama besar, sehingga siswa memahami bahwa penyebut yang berbeda menunjukkan satuan 

yang tidak sepadan. 

Selanjutnya, siswa dilibatkan secara aktif dalam mengeksplorasi dan membangun pemahaman 

konsep melalui diskusi kelompok dan eksperimen sederhana menggunakan alat peraga 

pecahan. Guru merangsang rasa ingin tahu mereka dengan pertanyaan terbuka, seperti 

“Mengapa ½ ditambah ⅓ tidak sama dengan 2⁄5?”, yang mendorong siswa berpikir kritis dan 

analitis. Suasana belajar dirancang seperti komunitas, di mana siswa saling berbagi ide dan 

bekerja sama menyelesaikan masalah, sehingga tercipta interaksi sosial yang memperkuat 

pemahaman konsep. 

Untuk memperdalam pemahaman, siswa diberi kesempatan bekerja secara individu terlebih 

dahulu guna menganalisis masalah, menemukan pola, dan menyusun strategi penyelesaian. 

Dalam proses ini, mereka didorong untuk bertanya baik kepada teman maupun guru. Diskusi 

kelompok selanjutnya digunakan untuk membandingkan hasil temuan, mengklarifikasi konsep, 

dan menguji strategi yang digunakan. Pada tahap ini, guru berperan sebagai fasilitator dan 

model berpikir yang memberikan petunjuk saat diperlukan. 
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Melalui kegiatan ini, siswa mengonstruksi sendiri konsep penjumlahan pecahan tidak senilai. 

Mereka mulai dari mengidentifikasi perbedaan penyebut, mencari KPK, hingga menyamakan 

penyebut sebelum melakukan penjumlahan. Pemahaman ini tidak diperoleh dari rumus yang 

diajarkan langsung, melainkan dibangun secara bertahap melalui pengalaman konkret. 

Misalnya, beberapa siswa menggambarkan kue dalam bentuk lingkaran dan membaginya ke 

dalam bagian-bagian setara untuk memahami hubungan antara ½ dan ⅓. Dari situ, mereka 

menyadari perlunya penyebut yang sama agar pecahan bisa dijumlahkan secara tepat. 

Pada akhir pembelajaran, siswa melakukan refleksi melalui diskusi kelas untuk mengulas 

strategi yang digunakan dan kesulitan yang dihadapi. Guru menerapkan penilaian autentik 

dengan mempertimbangkan proses berpikir, strategi penyelesaian, dan keterlibatan siswa 

selama kegiatan, tidak hanya berfokus pada jawaban akhir. Penilaian dilakukan melalui 

portofolio, observasi, dan presentasi hasil diskusi kelompok. Temuan di lapangan menunjukkan 

bahwa melalui proses semacam ini, siswa lebih mampu memahami konsep penjumlahan 

pecahan secara bermakna dan menerapkannya dalam konteks yang berbeda. Hal ini didukung 

oleh hasil penelitian Adhyan et al., (2022) yang menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual 

secara signifikan meningkatkan pemahaman konsep matematika karena siswa belajar melalui 

pengalaman langsung dan refleksi yang mendalam. 

Pembelajaran dengan pendekatan CTL secara nyata menempatkan siswa sebagai subjek aktif 

dalam proses belajar (Fitri et al., 2022). Setiap langkah dalam model ini dirancang untuk 

mendorong keterlibatan siswa secara menyeluruh baik kognitif, afektif, maupun psikomotorik 

melalui aktivitas seperti diskusi kelompok, eksplorasi masalah kontekstual, serta refleksi 

pengalaman nyata (Huda, 2023). Siswa diajak untuk mengaitkan materi pelajaran dengan 

situasi kehidupan sehari-hari, sehingga mereka tidak hanya menghafal konsep, tetapi benar-

benar memahami dan dapat menerapkannya dalam konteks yang relevan (Dharmayanti et al., 

2019). Hal ini sejalan dengan pendapat Miranda et al., (2023) yang menyatakan bahwa CTL 

membantu siswa untuk membangun makna secara aktif melalui keterlibatan langsung dengan 

konteks nyata. 

Sebaliknya, pada kelas kontrol yang menggunakan pendekatan konvensional, proses 

pembelajaran lebih berorientasi pada pemberian informasi secara langsung oleh guru. Guru 

menjelaskan materi secara sistematis, umumnya menggunakan buku paket dan papan tulis 

sebagai media utama. Fokus pembelajaran berada pada pemahaman prosedural, seperti 

langkah-langkah mencari KPK atau menyamakan penyebut dalam operasi penjumlahan 

pecahan, dengan penekanan pada ketepatan perhitungan.  

Siswa mencatat materi yang disampaikan, kemudian mengerjakan soal-soal latihan yang serupa 

dengan contoh yang diberikan. Kegiatan pembelajaran berlangsung secara individual dan 

terstruktur, mengikuti alur yang ditentukan guru. Dalam pendekatan ini, guru bertindak sebagai 

penyampai utama informasi, dan waktu pembelajaran dimanfaatkan secara efisien untuk 

menuntaskan target kurikulum. Hal ini tentu bermanfaat dalam membangun keterampilan dasar 

dan kedisiplinan belajar siswa, terutama bagi mereka yang terbiasa dengan struktur yang jelas. 

Namun, keterlibatan siswa dalam proses berpikir mendalam cenderung terbatas sebab materi 

jarang dikaitkan dengan pengalaman kontekstual siswa, sehingga pemahaman yang terbentuk 

lebih bersifat abstrak dan prosedural. Misalnya, dalam pembelajaran penjumlahan pecahan 

tidak senilai, siswa langsung diarahkan menggunakan rumus tanpa menggali makna di balik 

penyebut yang berbeda. Interaksi antarsiswa pun minim, karena pembelajaran berlangsung 

secara individual tanpa ruang untuk diskusi kelompok atau refleksi bersama. 
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Selain itu, proses penilaian dalam pembelajaran konvensional lebih menitikberatkan pada hasil 

akhir yakni ketepatan jawaban dalam tes tulis dibandingkan pada proses berpikir atau strategi 

yang digunakan. Hal ini membuat siswa cenderung fokus pada hasil daripada makna dari proses 

pembelajaran itu sendiri. Bagi sebagian siswa, pendekatan ini dapat bekerja dengan baik, 

terutama dalam membangun kemampuan komputasi dasar. Namun, bagi siswa yang 

membutuhkan konteks konkret untuk memahami suatu konsep, pendekatan ini mungkin kurang 

optimal. Kondisi tersebut menjelaskan mengapa siswa pada kelas eksperimen yang 

menggunakan CTL menunjukkan peningkatan lebih signifikan dalam kemampuan pemahaman 

konseptual matematik dibandingkan dengan siswa pada kelas kontrol. Keterlibatan aktif, 

pembelajaran bermakna, dan penguatan konsep melalui konteks kehidupan nyata menjadi 

faktor utama pendorong keberhasilan pendekatan CTL. 

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi dasar pertimbangan sekolah dalam menerapkan 

pembelajaran CTL untuk memperkuat pemahaman konseptual siswa. Selain itu, temuan ini 

dapat dijadikan referensi guru dalam menyusun strategi pembelajaran yang efektif dan 

kontekstual, sehingga dapat meningkatkan pemahaman matematika. Analisis pada penelitian 

ini juga dapat mendukung pengembangan kompetensi guru dalam menciptakan pembelajaran 

yang bermakna serta dapat mencapai target yang diinginkan. Penelitian ini memperoleh temuan 

yang selaras dengan  Indriani et al., (2019) mengenai efektivitas model CTL dalam 

meningkatkan pemahaman pecahan, serta mendukung hasil temuan Parhusip et al., (2020) 

tentang peningkatan kemampuan matematika siswa SD melalui pendekatan CTL. 

KESIMPULAN 

Pembelajaran CTL berpengaruh baik terhadap tingkat pemahaman konseptual siswa pada topik 

penjumlahan dan pengurangan pecahan. Dengan langkah-langkah pada pembelajaran CTL 

yang menitikberatkan pada partisipasi penuh siswa dalam pembelajaran baik dalam hal berpikir 

secara kognitif maupun fisik sehingga memungkinkan mereka menghubungkan materi dengan 

pengalaman nyata dan dapat memahami konsep secara lebih mendalam. Berdasarkan hasil 

analisis data, peneliti  sangat menyarankan guru untuk menerapkan pembelajaran CTL dalam 

pembelajaran yang membutuhkan pemahaman konsep yang mendalam. Namun, saran ini 

disampaikan dengan mempertimbangkan keterbatasan studi yang hanya dilakukan pada satu 

kelas dan terbatas pada materi penjumlahan dan pengurangan pecahan, sehingga hasil temuan 

belum dapat digeneralisasi secara menyeluruh ke semua konteks pembelajaran matematika di 

sekolah dasar. Dengan pertimbangan ini, kajian lanjutan dianjurkan untuk menerapkan 

pembelajaran CTL dengan bantuan media pembelajaran pada materi lain, guna melihat 

konsistensi efektivitas pendekatan ini di berbagai topik dan situasi pembelajaran yang berbeda. 
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